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PERTUMBUHAN DAN HASIL MENTIMUN (Cucumis sativus L.)  
DI MEDIA ANORGANIK PADA KONSENTRASI 










Mentimun termasuk komoditas potensial tetapi belum berkembang sebagai 
komoditas utama, dikarenakan semakin berkurangnya lahan pertanian sehingga 
diperlukan alternatif pertanian lahan terbatas. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan produktifitas mentimun dapat dilakukan dengan teknik budidaya 
secara hidroponik. Pemberian larutan nutrisi dan media tanam yang tepat akan 
meningkatkan produktifitas tanaman mentimun. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari konsentrasi larutan AB Mix dan media tanam 
anorganik serta interaksi yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
mentimun secara hidroponik. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 
sampai September 2019 di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang terdiri dari 2 faktor dan 4 ulangan. Faktor 
pertama adalah konsentrasi larutan AB Mix taraf: 50% (3 ml/L), 100% (6 mn/L) 
dan 150% (9ml/L). Faktor kedua adalah media tanam anorganik: rockwool, 
kerikil, pasir dan pecahan batu bata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
interaksi beberapa konsentrasi larutan AB Mix dan media tanam anorganik tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Penggunaan larutan AB Mix taraf 
100% (6 ml/L) meningkatkan parameter pengamatan diameter batang, jumlah 
daun dan volume akar.  


















GROWTH AND YIELD OF (Cucumis sativus L.) IN ANORGANIC 
MEDIA AT DIFFERENT CONCENTRATIONS OF AB MIX  










Cucumber is a potential commodity but has not yet been developed as the main 
commodity, due to the reduce agricultural land, so that alternative agricultural 
land is limited. One of the efforts to increase cucumber productivity can be done 
by using hydroponic cultivation technique. Provision of nutrient solution and the 
right planting medium will increase the productivity of cucumber. The aims of this 
research is to find out the influence of AB Mix concentration and anorganic 
media and the best interaction to the growth and yield of cucumber plant 
hydroponically. This research has been conducted in August to September 2019 in 
Pekanbaru City. The research used Split Plot Design (SPD) that consist of 2 
factors and 4 replications. The first factor is the concentration of AB Mix levels: 
50% (3 ml/L), 100% (6ml/L) and 150% (9ml/L). The second factor is anorganic 
media: rockwool, gravel, sand and broken bricks. The results showed that the 
interactions of multiple concentrations of AB Mix solution and the organic media 
were not significant to all parameters. The using of AB Mix solution of 100% (6 
ml/L) increas  in diameter stem, number of leaves and root volume.  
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1.1. Latar Belakang 
Hidroponik adalah budidaya tanaman dengan memanfaatkan air tanpa 
menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi 
tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit daripada kebutuhan air pada 
budidaya dengan tanah. Hidroponik menggunakan air lebih efisien, jadi cocok 
diterapkan pada daerah yang memiliki pasokan air yang terbatas. Hidroponik 
muncul sebagai alternatif pertanian lahan terbatas (Jalil, 2017). Salah satunya 
adalah hidroponik sistem NFT, dalam sistem NFT air tersirkulasi dan 
mengandung nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran dapat tumbuh dan 
berkembang di dalam media air tersebut (Rahmawati, 2018). 
Nutrisi yang digunakan dalam budidaya dalam sistem hidroponik adalah 
nutrisi AB mix. Nutrisi AB Mix mengandung 16 unsur hara esensial yang 
diperlukan tanaman, unsur-unsur tersebut adalah karbon (C), hidrogen (H), 
oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), kalsium (Ca), besi 
(Fe), magnesium (Mg), boron (B), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), 
molibdenum (Mo) dan khlorin (Cl) (Rosliani dkk., 2005). 
Penanaman dengan sistem hidroponik dapat menggunakan media organik 
dan anorganik. Media tanam organik antara lain: arang, batang pakis, moss, 
kompos, sabut kelapa dan sekam padi. Sedangkan media tanam anorganik antara 
lain: pasir, kerikil, pecahan batu bata, spons, tanah liat, vermikulit dan rockwool. 
Dalam penelitian kali ini akan menggunakan media tanam anorganik. Kelebihan 
dari  media tanam anorganik diantaranya yaitu bersifat permanen dan dapat 
digunakan berkali-kali dalam jangka waktu yang lama, memiliki tingkat aerasi 
yang optimal, dan media tidak terlalu lembab sehingga tidak mudah terjadi 
pembusukan (Zuyasna dkk., 2009). 
Kerikil merupakan media yang bersifat porous dan banyak pori-pori 
sehingga dapat menahan air dan unsur hara, media pasir mempunyai pori-pori 
bagian bawah yang lebih besar sehingga dapat menyimpan air dan unsur hara 
yang lebih banyak (Asmarawati, 2017). Menurut penelitian Mas’ud (2009) 
didapatkan hasil bahwa menggunakan media tanam pasir dapat memberikan hasil 




pernyataan Moekasan dkk., (2014) bahwa keunggulan media tanam pasir adalah 
kemudahan dalam penggunaan dan dapat meningkatkan sistem aerasi serta 
drainase media tanam. Berdasarkan hasil penelitian dari Saroh dkk., (2016) media 
tanam rockwool berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 
Seperti dalam penelitian Sari dkk., (2016) perlakuan rockwool 40% net pot 
sebagai kontrol merupakan perlakuan mandiri pemberian media tanam terbaik 
yang mampu memacu pertumbuhan dan hasil seledri. 
Tanaman yang telah dibudidayakan dalam sistem hidroponik sudah 
banyak, salah satunya adalah mentimun (Cucumis sativus L.). Mentimun termasuk 
komoditas potensial tetapi belum berkembang sebagai komoditas utama. Tanaman 
ini memiliki peluang pasar yang cukup baik sehingga apabila diusahakan secara 
serius dapat meningkatkan pendapatan petani (Wulandari dkk., 2014). 
Berdasarkan data BPS Riau tahun 2020, produksi mentimun pada 3 tahun terakhir 
dari tahun 2017 yang menghasilkan 1.729 ton, tahun 2018 menghasilkan 1.804 
ton timun akan tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan hasil 1.511 
ton timun. Hal ini kemungkinan disebabkan masih kurang intensif dan efisiennya 
budidaya mentimun yang dilakukan (Sidauruk dkk., 2013). 
Penelitian kali ini dilakukan dengan menggunkan sistem hidroponik NFT 
dan mentimun sebagai tanamannya. Hasil penelitian Hendrika dkk. (2017) 
menyatakan bahwa pemberian pupuk organik dan sintetik pada konsentrasi yang 
berbeda yaitu 0%, 50%, 100% dan 150% hasil terbaik yaitu pada pertumbuhan 
tanaman seledri dengan dosis 100%, sedangkan penggunaan konsentrasi larutan 
AB Mix untuk tanaman mentimun masih belum terdapat referensi yang baku, 
sehingga penulis ingin melakukan penelitian dengan menggunakan konsentrasi 
0%, 50%, 100% dan 150%. Dalam penelitian Furoidah (2018) konsentrasi nutrisi 
AB Mix paling baik untuk tanaman melon yang satu famili dengan timun adalah 
1.800 ppm untuk var. Alexandro  dan var. Melani pada 1.600 ppm, sedangkan 
dalam penelitian Rahmawati (2018) perlakuan terbaik untuk tanaman mentimun 
adalah 6 ml/L.  
Dari uraian-uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 
“Pertumbuhan dan Hasil Mentimun (Cucumis sativus L.)  di Media Anorganik 





1.2. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Interaksi antara konsentrasi larutan AB Mix dan media tanam anorganik 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang ditanam dengan 
sistem hidroponik.  
2. Media tanam anorganik terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
mentimun yang ditanam dengan sistem hidroponik. 
3. Konsentrasi larutan AB Mix terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
mentimun yang ditanam dengan sistem hidroponik. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberi informasi kepada masyarakat 
dan peneliti selanjutnya tentang pengaruh penggunaan berbagai konsentrasi 
larutan AB Mix dan media tanam anorganik yang berbeda pada pertumbuhan dan 
hasil tanaman mentimun dengan sistem hidroponik. 
1.4. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Terdapat interaksi antara konsentrasi larutan AB Mix dan media tanam 
anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang ditanam 
dengan sistem hidroponik. 
2. Terdapat media tanam anorganik terbaik mampu meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil tanaman mentimun yang ditanam dengan sistem hidroponik. 
3. Terdapat konsentrasi larutan AB Mix terbaik mampu meningkatkan 











II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Hidroponik 
Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, Hydroponic. Dibagi menjadi dua 
suku kata, hydro yang berarti air dan ponous berarti kerja. Sesuai dengan arti 
tersebut, bertanam secara hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam yang 
menggunakan air, nutrisi dan oksigen (Jalil, 2017). Siregar dkk., (2015) 
menyatakan teknologi hidroponik adalah inovasi dalam budidaya tanaman tanpa 
media tanah namum memanfaatkan nutrisi, air, serta bahan yang porus sebagai 
media tanam.  
Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa depan karena 
dapat diusahakan di berbagai tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka atau di 
atas apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan 
penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak 
menentu dan mutu yang tidak seragam bisa ditanggulangi dengan sistem 
hidroponik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal 
musim. Oleh karena itu, harga jual panennya tidak khawatir akan jatuh (Rukmana, 
1994). 
Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih mudah karena tempat  
budidayanya relatif  bersih, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari 
terpaan hujan, serangan hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat 
dan produktivitas lebih tinggi (Sarido dkk., 2017). Kualitas air yang sesuai dengan 
pertumbuhan tanaman secara hidroponik mempunyai tingkat salinitas yang tidak 
melebihi 2500 ppm, atau mempunyai nilai EC tidak lebih dari 6,0 mmho/cm serta 
tidak mengandung logam-logam berat dalam jumlah besar karena dapat meracuni 
tanaman (Sastro dkk., 2016). 
2.1.1 Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) 
Ada berbagai teknik budidaya tanaman secara hidroponik,hidroponik 
Nutrient Film Technique (NFT) merupakan teknik hidroponik yang mampu 
menyediakan kebutuhan air dan nutrisi yang mudah bagi tanaman. Hidroponik 
teknik ini juga tergolong sistem hidroponik ekstensif yang tergolong berbiaya 




Keuntungan NFT antara lain adalah volume larutan hara yang dibutuhkan 
lebih rendah dibandingkan kultur air lainnya, dapat memudahkan pengendalian 
daerah perakaran tanaman, lebih mudah mengontrol hama dan penyakit, 
kebutuhan air dapat terpenuhi dengan baik dan mudah, keseragaman nutrisi dan 
tingkat konsentrasi larutan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dapat 
disesuaikan dengan umur dan jenis tanaman, dan hasil tanaman lebih bersih 
karena tidak ada sisa tanah atau media lainnya (Rosliani dkk., 2005). Sistem NFT 
juga memiliki kelemahan yaitu, investasi dan biaya perawatan yang mahal, sangat 
tergantung pada listrik dan penyakit tanaman dapat cepat menular ke tanaman lain 
(Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 
2.2. Nutrisi AB Mix 
 Nutrisi diberikan ketanaman dengan cara dilarutkan ke dalam air sehingga 
menjadi larutan nutrisi. Larutan nutrisi inilah yang dialirkan ke dalam media 
tanam (Saroh dkk., 2016). Untuk AB Mix sendiri dapat dibuat sendiri dengan 
mencampur larutan A dan larutan B, atau dapat juga dibeli di toko pertanian. 
Kebutuhan larutan nutrisi baik komposisi maupun konsentrasinya yang 
dibutuhkan tanaman akan sangat bervariasi tergantung pada jenis tanaman. Untuk 
tumbuh dan berkembang maka tanaman membutuhkan  16 unsur. Dari 16 unsur 
tersebut, unsur karbondioksida (CO2) dan oksigen (O2) dipasok dari udara 
sedangkan hidrogen (H) berasal dari air. Enam unsur makro serta tujuh unsur 
mikro lainnya didapat tanaman melalui mekanisme serapan akar. Guna memenuhi 
kebutuhan hara atau nutrisi tersebut, tanaman hidroponik memerlukan larutan 
nutrisi atau pupuk (Sastro dkk., 2016).  
Sistem pemberian larutan nutrisi yang digunakan adalah melalui 
perputaran aliran larutan nutrisi yang dibantu oleh pompa mesin atau dapat pula 
menggunakan cara yang lebih sederhana (tanpa pompa) yaitu menggunakan gaya 
grafitasi. Kunci utama dalam pemberian larutan nutrisi atau pupuk pada sistem 
hidroponik adalah pengontrolan konduktivitas elektrik atau “electro conductivity” 
(EC) atau aliran listrik di dalam air  dengan menggunakan alat EC meter. Electro 
Conductivity (EC) ini untuk mengetahui cocok tidaknya larutan nutrisi untuk 
tanaman, karena kualitas larutan nutrisi sangat menentukan keberhasilan produksi, 




Semakin  tinggi  garam  yang  terdapat dalam air, maka semakin tinggi EC-nya.  
Konsentrasi garam yang tinggi dapat merusak akar tanaman dan mengganggu 
serapan nutrisi dan air. Setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan larutan 
dengan EC yang berbeda-beda. Kebutuhan EC disesuaikan dengan fase 
pertumbuhan, yaitu ketika tanaman masih kecil, EC yang dibutuhkan juga kecil. 
Semakin meningkat umur tanaman semakin besar EC-nya. Untuk tanaman 
mentimun EC yang dibutuhkan sebesar 1,0 – 2,5 (mS/cm) dan pH 5,5 – 6,6 
(Rosliani dkk. 2005). 
2.3. Media Tanam Hidroponik 
 Penggunaan media tanam dalam hidroponik merupakan salah satu 
kebutuhan pokok. Berbagai media tanam seperti pasir, kerikil, perlit, vermikulit 
dan rockwool telah dikembangkan dalam teknik hidroponik. Kelebihan dari  
media tanam anorganik diantaranya yaitu bersifat permanen dan dapat digunakan 
berkali-kali dalam jangka waktu yang lama, memiliki tingkat aerasi yang optimal, 
dan media tidak terlalu lembab sehingga tidak mudah terjadi pembusukan 
(Zuyasna dkk., 2009). Media tanam yang digunakan biasanya adalah media tanam 
inert. Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media yang baik membuat unsur hara 
tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase baik. Media yang digunakan 
harus dapat menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat 
yang beracun bagi tanaman (Sastro dkk., 2016). 
Media tanam yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut: dapat 
menjadi tempat berpijak tanaman, mampu mengikat air dan unsur  hara yang 
dibutuhkan tanaman, mempunyai aerase dan drainase yang baik, dapat 
mempertahankan kelembaban di sekitar perakaran, tidak menjadi sumber penyakit 
bagi tanaman, tidak mudah lapuk, mudah didapat dan harganya relatif murah 
(Wulandari dkk., 2014). 
2.3.1. Rockwoll 
 Rockwool adalah nama komersial media tanaman utama yang telah 
dikembangkan dalam sistem budidaya tanaman tanpa tanah. Bahan ini berasal dari 




cairan tersebut dispin (diputar) seperti membuat arumanis sehingga menjadi 
benang-benang yang kemudian dipadatkan seperti kain “wool‟ yang terbuat dari 
“rock‟. Rockwool biasanya dibungkus dengan plastik. Rockwool ini juga populer 
dalam sistem Bag culture sebagai media tanam. Rockwool juga banyak 
dimanfaatkan untuk produksi bibit tanaman sayuran dan dan tanaman hias 
(Anjeliza dkk., 2017). 
Rockwool memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media tanam yang 
lain yaitu tidak mengandung patogen penyebab penyakit, mampu menampung air 
hingga 14 kali kapasitas lapang tanah, dapat meminimalkan penggunaan 
disinfektan, dapat mengoptimalkan peran pupuk, dapat menunjang pertumbuhan 
tanaman karena rongganya dapat dengan mudah dilewati akar, serta dapat 
dipergunakan berulang, sedangkan kekurangan rockwool adalah harganya yang 
masih terbilang mahal karena masih impor (Sari dkk., 2016). Dalam penelitian 
Saroh dkk., (2016) pemakaian media tanam dalam penelitian hidroponik sistem 
sumbu yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi 
tanaman selada adalah media tanam rockwool.  
2.3.2. Kerikil 
  Penggunaan kerikil sebaga media tanam sebetulnya tidak jauh berbeda 
dengan pasir. Kedua media ini mempunyai sifat yang sama. Kerikil dipakai untuk 
menanam tanaman dengan sisitem hidoroponik agar akar memperoleh ruang 
sehingga dapat tumbuh dengan optimal. Kerikil juga bisa membantu peredaran 
larutan unsur hara dan udara, kekurangan dari kerikil adalah sifatnya yang sulit 
mengikat air (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Menurut penelitian Asmarawati 
(2017) tinggi tanaman terbaik diperoleh dalam media tanam pasir dan kerikil, hal 
ini dikarenakan pasir dan kerikil merupakan media yang bersifat porous dan 
banyak pori-pori sehingga dapat menahan air dan unsur hara. 
 
2.3.3. Pasir 
 Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif untuk menggantikan 
fungsi tanah. Sejauh ini pasir dianggap memadai dan sesuai jka digunakan sebagai 




batang tanaman (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Dalam penelitian Mas’ud 
(2009) media tanam pasir menghasikan rata-rata panjang akar tertinggi pada 
tanaman selada. Kelebihan pasir memiliki pori-pori berukuran besar oleh karena 
itu pasir menjadi mudah basah dan cepat kering oleh proses penguapan, selain itu 
suhu yang tinggi akan meningkatkan laju penguapan. Ketahanan pasir terhadap 
proses pencucian sangat kecil sehingga mudah terkikis oleh air atau larutan. Bobot 
pasir yang berat akan mempermudah tegaknya batang tanaman. Hal ini juga dapat 
menjadi kekurangan dari media tanam ini. 
2.3.4. Pecahan Batu Bata 
 Pecahan batu bata merupakan media substrat berbentuk kerikil kecil, 
memiliki drainase dan aerasi yang baik, dengan pH 7,0 (alkalis). Unsur kimia 
pada pecahan batu bata adalah Al2O3, Fe, P dan SiO2. Semakin kecil ukuran 
pecahan batu bata, kemampuan menahan air semakin besar (Wagiman dan 
Sitanggang, 2007). Penelitian Mulyadi dkk., (2017) menyatakan bahwa dengan 
menggunakan pecahan batu bata dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah 
daun pada tanaman tomat.  
 
2.4. Tinjauan Umum Tanaman Mentimun 
 Mentimun adalah tanaman semusim yang bersifat menjalar atau memanjat 
dengan perantaraan alat pemegang berbentuk pipin atau spiral. Mentimun ini 
adalah tanaman yang penyebarannya sangat luas di dunia, sangat banyak setelah 
kubis, tomat dan bawang. Tanaman mentimun berasal dari Cina bagian tengah dan 
barat menurut identifikasi Vavilov, kemudian di India timur laut dan Myanmar. 
Mentimun pertama kali dibudidayakan di India bagian Utara, ratusan tahun yang 
lalu (Manalu, 2013).  
 Di Indonesia mentimun merupakan sayuran yang sangat populer dan 
digemari oleh hampir seluruh masyarakat. Mentimun ( C. sativus L.) adalah salah 
satu tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh para petani di 
Indonesia. Jenis sayuran buah ini dengan mudah ditemukan hampir di seluruh 
pelosok Indonesia. Permintaan buah mentimun semakin meningkat dari tahun ke 





 Sebagai bahan makanan, buah mentimun mengandung zat-zat gizi yang 
cukup lengkap yakni mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B, vitamin C, niasin, karoten, asetilkolin, dan 
saponin. Dengan demikian, buah mentimun sebagai bahan pangan sangat baik 
untuk menjaga kesehatan tubuh, misalnya untuk kesehatan mata, jaringan epitel, 
kulit, gigi, tulang, jaringan tubuh, meningkatkan energi, dan untuk mencegah 
berbagai macam penyakit. Selain itu buah mentimun mengandung enzim 
proteolitik, glutation 35.100 - 486.700 ppm asam linoleat. Sebagai anggota 
keluarga Cucurbitaceae, mentimun mengandung senyawa kukurbitasin. 
Kukurbitasin merupakan senyawa yang mempunyai aktivitas sebagai antitumor 
(Zuyasna dkk., 2009). Kandungan nutrisi per 100 g berupa  0,5 mg besi, 0,02 IU 
tiamin, 0,01 IU riboflavin, 14 mg asam, 0,45 IU vitamin A, 0,3 IU vitamin B1, 
dan 0,2 IU vitamin B2 (Sutapradja, 2008).  
2.1.1. Taksonomi Tanaman Mentimun 
 Di dalam sistemika botani, tanaman mentimun menduduki klasifikasi, 
Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Sub-Divisi: Angiospermae, Kelas: 
Dicotyledoneae, Ordo: Cucurbitales, Famili: Cucurbitaceae, Genus: Cucumis, 
Species: Cucumis sativus L. (Zulkarnain, 2013). 
2.1.2. Morfologi Tanaman Mentimun 
 Tanaman mentimun termasuk kedalam jenis tanaman sayuran buah 
semusim atau berumur pendek. Tanaman timun tumbuh merambat (menjalar) 
berbentuk semak atau perdu, dan tinggi atau panjang tanaman dapat mencapai 2 
meter atau lebih. 
a. Akar Tanaman 
Perakaran timun dapat tumbuh dan berkembangbiak pada tanah yang gembur 
(struktur tanah remah), tanah mudah menyerap air, subur, dan kedalaman tanah 
(volume tanah cukup dalam). Akar tanaman merupakan bagian dari organ tubuh 
yang berfungsi untuk berdirinya tanaman dan penyerapan zat-zat hara dan air 
(Manalu, 2013). Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, 




cm. Oleh karena itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan 
kelebihan air (Rukmana, 1994). 
 
b. Batang 
Batang timun lunak dan berair tetapi cukup kuat, berbentuk bulat pipih, 
beruas-ruas, berbulu halus, bengkok dan berwarna hijau. Ruas batang memiliki 
ukuran panjang berkisar 7-10 cm dan diameter berkisar antara 10-50 mm. Pada 
ruas-ruas batang akan mengalami penebalan. Batang tanaman timun bercabang 
dan cabang tersebut memiliki ukuran yang lebih kecil dar batang utama. Fungsi 
batang selain sebagai tempat tumbuh daun dan organ-organ lainya, adalah untuk 
jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke daun dan sebagai jalan 
menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian tanaman (Manalu, 2013). 
 
c. Daun 
Daun timun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda, selain itu 
daunnya juga bergerigi, berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan 
bercabang-cabang. Kedudukan daunnya tegak. Daun terdiri dari tangkai daun, 
helaian daun dan tulang-tulang daun. Tangkai daun memiliki ukuran panjang, 
yakni sekitar 24 cm. Helaian dauh mempunyai ukuran cukup lebar  20 cm, 
panjang juga sekitar  20 cm. Daun tanaman ini berwarna hijau muda hingga 
hijau gelap atau hijau tua. Permukaan daunnya berkerut (Manalu, 2013).  
 
d. Bunga 
Bunga timun berbentuk terompet dan berukuran kecil. Bunga memiliki 
ukuran panjang 2-3 cm. Bunga terdiri dari tangkai bunga, kelopak, mahkota, 
benang sari dan putik. Kelopak bunga berjumlah 5 buah, berwarna hijau, 
berbentuk ramping. Mahkota bunga berjumlah 5-6 buah, berwarna kuning terang 
dan berbentuk bulat. Bunga timun umumnya memiliki jenis kelamin dominan 
monoceus, yaitu persentase bunga jantan dan bunga betina hampir sama 
jumlahnya dalam satu tanaman. Akan tetapi pada dasarnya marga timun 
mempunyai 4 variasi jenis kelamin, yaitu monoceus, gynoeceus, andromonoceus, 




berbentuk lonjong yang terletak di bawah kelopak bunga. Bunga jantan tidak 
mempunyai bagian yang menonjol (bakal buah) (Manalu, 2013). 
 
e. Buah 
Buah timun mempunyai bentuk yang beragam yanitu panjang silindris, bulat 
panjang, bulat pendek dan bulat sedang, tergantung varietasnya. Umumnya buah 
timun memiliki ukuran panjang antara 8-25 cm. Diametar buah bervariasi antara 
2,3-7 cm. Beratnya juga beragam antara 90-1100 g. Buah terdiri atas kulit buah, 
daging buah dan biji yang diseliputi lendir. Kulit buah ada yang berwarna hijau 
gelap, hijau tua, putih, putih kehijauan, tergantung varietasnya (Manalu, 2013). 
Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun dan batang, bentuk 
dan ukurannya bermacam-macam (Rukmana, 1994). 
2.1.3. Syarat Tumbuh 
1. Tanah 
Tanaman timun tumbuh dengan baik di tanah lempung, yang subur dan 
gembur, serta memiliki drainase yang baik. Jenis tanah yang cocok untuk 
penanaman mentimun adalah tanah aluvial, latosol dan andosol. Keasaman tanah 
yang dikehendaki berkisar antara 5,5-6,5 (Manalu, 2013). Suhu tanah hendaknya 
20 
o
C atau lebih; suhu tanah yang optimum untuk perkecambahan benih adalah 
25-35 
o
C. pada suhu tanah sekitar 20 
o
C, dibutuhkan waktu 6-7 hari untuk 
munculnya kecambah, sedangkan suhu tanah 25 
o
C, dibutuhkan waktu 
perkecambahan yang lebih singkat, yaitu antara 3-4 hari (Zulkarnain, 2013). 
Meskipun timun tergolong tanaman dengan sistem perakaran yang dangkal, 
tanaman ini membutuhkan kelembapan tanah yang memadai untuk berproduksi 
dengan baik. Pada musim hujan, ketika suhu udara cenderung dingin, umumnya 
kelembapan tanah sudah cukup memadai untuk penanaman timun. Pada 
prinsipnya, pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan hasil panen akan meningkat 
bila tanaman diberi air tambahan selama musim tumbuhnya. Di daerah yang 
beriklim kering, dibutuhkan setidaknya 400 mm air, selama musim tanam timun 






Timun adalah tanaman daerah beriklim hangat, yang dapat tumbuh dengan 
baik di wilayah dataran rendah sampai dengan dataran menengah, kisaran 200-800 
m di atas permukaan laut (dpl), dengan ketinggian optimum 400 m dpl. Tanaman 
ini tumbuh dengan sangat baik di lingkungan dengan kisaran suhu udara 18-30 
o
C 
dan kelembapan udara relatif 50-85%. Apabila suhu udara berada dibawah 10 
o
C, 
tanaman mentimun akan menderita chilling injury. Fotoperiodesitas yang 
























III. MATERI DAN METODE 
3.1.Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 
Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, UIN SUSKA RIAU dan Agro 
Farm Unit Pertanian Terpadu UIR. Penelitian dilakukan selama 2 bulan, dari 
bulan Agustus-September 2019. 
3.2. Bahan dan Alat  
 Bahan dalam penelitian ini adalah AB MixGood Plant, benih tanaman 
mentimun varietas Spring Swallow, kerikil, rockwoll, pasir, pecahan batu bata. 
Ada pun alat-alat yang digunakan adalah perangkat hidroponik NFT, pH meter, 
TDC/TDS, ajir, timbangan digital, net pot, meteran, oven listrik, jangka sorong, 
gelas ukur dan alat dokumentasi. 
3.3.Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Blok Terpisah (Split Plot) 
faktorial yang terdiri dari dua faktor dan empat ulangan.  
Petak utama adalah perlakuan Konsentrasi AB Mix (K) yang terdiri dari 3 taraf 
dan 2 fase pemberian nutrisi vegetatif (V) dan generatif (G) yaitu: 
 K1= 50%    (V1= 1,5 ml/L; G1= 3 ml/L) 
 K2= 100%    (V2= 3 ml/L; G2= 6 ml/L) 
K3= 150%   (V3= 4,5 ml/L; G3= 9 ml/L) 
 Anak petak adalah perlakuan Media Tanam (M), yang terdiri dari empat 
jenis media tanam, yaitu: 
M1= Rockwoll  M3= Pasir 
M2= Kerikil   M4= Pecahan batu bata 
Terdapat 12 kombinasi perlakuan, dimana setiap kombinasi di ulang 
sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 48 unit percobaan yang akan dibagi sesuai 






Tabel 3.1. Kombinasi perlakuan 
Perlakuan K1 K2 K3 
M2 K1M2 K2M2 K3M2 
M1 K1M1 K2M1 K3M1 
M4 K1M4 K2M4 K3M4 
M3 K1M3 K2M3 K3M3 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 
3.4.1. Pembuatan Larutan Nutrisi AB Mix 
Pembuatan larutan AB Mix Good Plant dilakukan dengan cara terlebih dahulu 
menyiapkan stok A dan stok B. Stok A dan stok B disiapkan dalam wadah 
berbeda dimana telah diberi air sesuai dengan volume nurisinya. Serbuk stok A 
dan stok B dilarutkan ke dalam masing-masing wadah. Pelarutan dilakukan 
sampai tidak ada partikel yang tersisa. Penempelan label nutrisi diberikan pada 
jerigen untuk menandakan stok A dan stok B.  
 
3.4.2. Penyiapan Media Tanam Dan Sistem Hidroponik NFT 
Persiapan pertama yaitu penyiapan media yang akan dipakai pada 
penelitian ini. Media yang dipakai yaitu rockwoll, pasir, kerikil dan pecahan batu 
bata. Selanjutnya yaitu persiapan sistem hidroponik NFT, dengan cara 
membersihkan talangan, wadah nutrisi dan pompa airnya agar terhindar dari 
ancaman hama dan penyakit tanaman. Ilustrasi sitem hidroponik dapat dilihat 














 Persemaian dilakukan pada rockwoll yang telah dipotong kecil-kecil pada 
netpot, benih diletakkan pada masing-masing netpot sebanyak satu benih 
perlubang tanaman dengan cara membenamkannya hingga kedalaman kurang 
lebih 1,5 cm. Masing-masing netpot yang telah terisi benih disiram dengan 
menggunakan air biasa, kemudian ditutup dengan terpal hitam. Benih yang telah 
disemai disiram setiap hari. Persemaian dilakukan setelah  bibit memiliki 4 daun. 
3.4.4. Penanaman 
Bibit yang telah memiliki 4 helai daun kemudian dipindahkan ke talang 
hidroponik. Penanaman dilakukan pada sore hari agar nutrisi yang diberikan dapat 
diserap tanaman dengan baik. Penempatan bibit pada talang disesuaikan dengan 
pengacakan setiap kombinasi perlakuan yang telah ditentukan.  
3.4.5. Pemeliharaan 
Proses perawatan yang dilakukan selama pembudidayaan tanaman 
mentimun meliputi pengecekan EC dan  pemberian ajir tanaman. Pengecekan EC 
dalam bak nutrisi dilakukan setiap hari menggunakan EC meter. Jika EC tidak 
sesuai dengan perlakuan, maka akan dilakukan penambahan larutan nutrisi. 
Penggunaan nutrisi AB Mix untuk tanaman mentimun dibagi 2 fase, yaitu fase 
vegetatif selama 15 hari dan fase generatif selama 34 hari.Tanaman mentimun 
juga diberi ajir agar tanaman dapat tumbuh lurus dan perambatan terarah. Ajir 
diletakkan pada talang hidroponik dan diikat disisi masing-masing netpot lalu ajir 
ditarik tegak lurus 
 
3.4.6. Panen 
Tanaman mentimun varietas Spring Swallow bisa dipanen pada saat 
tanaman telah berumur 29-32 HST sampai berumur 60 HST, dengan kriteria 
panen sesuai deskripsi tanaman yaitu berwarna hijau tua, dengan panjang buah 
23-32 cm, diameter buah 4,8-5,9 g dan berat buah 94-115 g. Panen dilakukan pada 
pagi hari sebelum jam 09.00 dengan memotong atau menggunting bagian pangkal 
buah dengan menggunakan pisau atau gunting. Panen dilakukan dengan jarak 




3.5. Pengamatan  
a. Panjang Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang yaitu 4 cm dari 
media tanam hingga titik tumbuh batang utama menggunakan meteran. 
Pengukuran tinggi tanaman ini dilakukan 7 hari sekali setelah tanaman dipindah 
ke talang hidroponik. Data tinggi tanaman terakhir (60 HST) dianalisis secara 
statistik, data sebelumnya dibuat dalam bentuk grafik untuk melihat laju 
pertumbuhan. 
b.Diameter Batang (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan cara mengukur batang 
terdahulu menggunakan penggaris yaitu 2 cm dari leher akar keatas batang 
tanaman, setelah itu batang tanaman diukur dengan menggunaan jangka sorong. 
Pengamatan dilakukan 7 hari sekali. Data diameter tanaman terakhir (60 HST) 
dianalisis secara statistik, data sebelumnya dibuat dalam bentuk grafik untuk 
melihat laju pertumbuhan. 
c. Jumlah Daun (helai) 
Jumlah helai daun dihitung pada setiap tanaman dengan ciri-ciri daun yang 
telah membuka sempurna. Pengamatan jumlah daun akan dilakukan 7 hari 
sekali.Pengambilan data jumlah daun diambil pada akhir penelitian yaitu saat 
tanaman mentimun berumur 60 hari HST. Data terakhir dianalisis secara statistik, 
data sebelumnya dibuat dalam bentuk grafik untuk melihat laju pertumbuhan. 
d. Jumlah Buah Pertanaman (buah) 
Jumlah buah dihitung setelah tanaman menghasilkan buah dengan kriteria 
panen tanaman mentimun, yaitu dengan menghitung jumlah buah tanaman 
perlubang tanam dari panen pertama sampai panen ke-7. 
 
e. Bobot Buah Perbuah (g) 
Bobot buah perbuah ditimbang setelah panen dengan menggunakan 
timbangan digital. Pemanenan dilakukan pada 29 HST sampai 60 HST, interval 





f. Bobot Buah Pertanaman (g) 
Berat buah perlubang tanam ditimbang setelah panen dengan menggunakan 
timbangan digital dengan menambahkan bobot buah dari panen pertama sampai 
panen ke 7. Pemanenan dilakukan pada 29 HST sampai 60 HST, interval 
pemanenan dilakukan setiap 3 hari sekali. 
 
g. Volume Akar (ml) 
Volume akar dihitung saat panen terakhir yang dilakukan dengan cara 
menggunakan gelas ukur yang diisi dengan air sampai penuh. Volume air yang 
melimpah dari gelas ukur setelah penambahan akar, setara dengan volume akar 
yang menempati gelas ukur.  
3.6 Analisis Data 
  Teknik analisis data menggunakan analisis varian dua jalur (ANOVA) dan 
menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Text) pada taraf 5%. 
Model Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) Secara Statistik Menurut Aulawi 
dkk. (2017) 
  Yij = μ + ρk + αi + δij + βj + (αβ)ij + ϵijk  
Dimana: 
i = 1,2,3,.... a 
j  = 1,2,3,.... b 
k  = 1,2,3,.... r 
Yij       = Pengamatan pada faktor K taraf ke-i faktor M taraf ke-j dan ulangan ke-  
k 
μ = Rataan Umum 
ρk  = Pengaruh kelompok ke-k 
αi  = Pengaruh faktor ke K taraf ke-i 
δij  = Pengaruh galat petak utama 
βj  = Pengaruh faktor M taraf ke-j 
(αβ)ij  = Pengaruh interaksi faktor K taraf ke-i dan faktor M taraf ke-j 





















Ulangan (r-1) JKU KTU 
   K (K-1) JKK KTK KTK/KTG(k) 
  Galat (K) (r-1) (K-1) JK G(K)  KT G(K) 
   M (M-1) JKM KTM KTB/KTG(m) 
  Galat (M) (r-1) (M-1) JK G(M) KT G(M) 
   




Total (K) (M) (r)-1 JK total       
 Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK) = Y...
2
 
      rkm 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣYijk
2
 – FK 
Jumlah Kuadrat Petak Utama (JKPU) = ΣYk
2
.. – FK 
             m 
Jumlah Kuadrat Kelompok (JK(K)) = ΣYk
2
.. – FK 
             km 
Jumlah Kuadrat Perl. Petak Utama (JKK) = ΣYi
2
.. – FK 
                  rm 
Jumlah Kuadrat Galat Faktor A (JKG(a)) = ΣYik
2
 – FK – JKK- JKM 
                  m 
Jumlah Kuadrat Komb. Perl (JKKP) = ΣYij
2
 – FK 
          r 
Jumlah Kuadrat Perl. Petak Bagian (JKM) = ΣYj
2
 – FK 
          rk 
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) = ΣYij
2
 – FK – JKK- JKM 
           r 













V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Interaksi pemberian konsentrasi nutrisi AB Mix dan media tanam yang berbeda 
tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter tanaman . 
2. Pemberian konsentrasi nutrisi AB Mix 100% meningkatkan diameter batang, 
jumlah daun dan volume akar. 
3. Penggunaan media tanam anorganik yang berbeda tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap semua parameter tanaman. 
5.2. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan disarankan untuk 
mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik yaitu menggunakan larutan AB 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Mentimun Hibrida Varietas  Spring 
Swallow    
Asal : Known You Seed Pte. Ltd, Taiwan 
Sillsilah : 755-5-42-1 (f) X 180-15-2 (m) 
Umur mulai berbunga : 15 – 17 hari setelah tanam 
Umur mulai panen : 29-32 hari setelah tanam 
Tipe tumbuh : Merambat  
Bentuk batang : Silindris 
Diameter batang : 0,9-1,2 cm 
Warna batang : Hijau 
Warna daun : Hijau tua 
Permukaan daun : Kasar, berbulu 
Bentuk bunga : Rotate 
Jumlah mahkota bunga : 5 helai 
Warna bunga : Kuning 
Jumlah buah pertanaman : 18 – 24 buah 
Warna buah muda : Hijau 
Warna buah tua : Hijau tua 
Bentuk buah : Silindris 
Duri buah : Jarang 
Ukuran buah : Panjang 23-32cm; 
diameter 4,8-5,9 cm 
Tekstur buah    : Renyah 
Rasa pangkal buah   : Manis 
Kekerasan buah     : Keras 
Berat buah    : 94 – 115 g 
Hasil        : 43 – 45 ton/ha 
Keterangan   : Beradaptasi dengan baik di dataran 
rendahsampai tinggi dengan ketinggian 5 – 








Lampiran 2. Kombinasi Perlakuan 
 
 
K1 K2 K3 
M3 K1M3 K2M3 K3M3 
M2 K1M2 K2M2 K3M2 
M4 K1M4 K2M4 K3M4 
M1 K1M1 K2M1 K3M1 
M4 K1M4 K2M4 K3M4 
M1 K1M1 K2M1 K3M1 
M2 K1M2 K2M2 K3M2 
M3 K1M3 K2M3 K3M3 
M1 K1M1 K2M1 K3M1 
M2 K1M2 K2M2 K3M2 
M3 K1M3 K2M3 K3M3 
M4 K1M4 K2M4 K3M4 
M2 K1M2 K2M2 K3M2 
M4 K1M4 K2M4 K3M4 
M3 K1M3 K2M3 K3M3 
M1 K1M1 K2M1 K3M1 
 
Keterangan:  
K = Konsentrasi nutrisi 












Persiapan Alat dan Bahan 
Pembuatan Sistem Hidroponik 
Panen 
Penyemaian 
Pembuatan Larutan Nutrisi 
Penanaman 











K1M1 K1M4 KIM2 K1M3 
K1M1 K1M2 K1M3 K1M4 










































































Panjang talang = 2 m 
Lebar talang  = 15 cm 
Tinggi talang depan = 55 cm 
Tinggi talang belakang = 75 cm 
Jarak antar talang = 15 cm 
Jarak antar ember nutrisi = 80 cm 
Jarak lubang tanam    = 20 x 20 cm 
Diameter lubang  = 5 cm 
Jarak antar plot kanan   = 1 m 
Jarak antar plot depan = 2 m 
K1, K2 dan K3 = Nutrisi  
 
 = Rockwool 
 
           = Kerikil 
 
           = Pasir 
 














































Nitrogen (N) total  20,3%, Kalsium 
(Ca) 18%, Kalium (K) 32,4%, 
Magnesium (Mg) 6,7%, Sulfur 






Besi (Fe) 0,48%, Mangan (Mn) 0,07%, 
Tembaga (Cu) 0,07%, Boron (B) 
0,03%, Zinc (Zn) 0,04%, 
Molybdenum (MO) 0,001% 
 
 
Melarutkan Stok A 2,5 kg ke dalam 5 L air 
Melarutkan Stok B 2,5 kg ke dalam 5 L air 
Air di dalam bak nutrisi sebanyak 40 L 
Pembuatan konsentrasi nutrisi hidroponik: 
- Konsentrasi nutrisi 50% 
Masa vegetatif = 1,5 ml stok A + 1,5 ml stok B dilarutkan ke dalam 1 L air 
Masa generatif = 3 ml stok A + 3 ml stok B dilarutkan ke dalam 1 L air 
- Konsentrasi nutrisi 100% 
Masa vegetatif = 3 ml stok A + 3 ml stok B dilarutkan ke dalam 1 L air 
Masa generatif = 6 ml stok A + 6 ml stok B dilarutkan ke dalam 1 L air 
- Konsentrasi nutrisi 100% 
Masa vegetatif = 4,5 ml stok A + 4,5 ml stok B dilarutkan ke dalam 1 L air 














Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 
FK            = 6463604,08 
JKT          = 191083,91 
JKU          = 239,41 
JKK          = 168212,04 
JKM         = 138,75 
JKKM      = 169975,41 
JKG(a)     = 1523,95 
JK K*M   = 3938,12 
JKG(b)     = 17031,62 
  SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 239,41 79,80    
K 2 16821,04 84106,02 331,13**
 
5,14 10,92 
Galat (a) 6 1523,95 253,99    
M 3 138,75 46,25 0,07
tn  
2,96 4,60 
K x M 6 3938,12 656,35 1,04
tn 
2,45 3,55 
Galat (b) 27 17031,62 630,80    
Total 47 191083,91     
KK        6,84 
Uji Lanjut DMRT Terhadap Perlakuan 
Nilai Jarak (R) = P-1 = 3-1= 2 
P 2 3 
Nilai Jarak (2,6) 3,460         3,586 
 
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,460 x  = 13,77 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,586 x  = 14,28 
1. Nilai rata-rata K3 + DMRT1 = 439,813 +  13,77 = 453,583 (Rentang 439,813 
hingga 453,583 = a) 
2.  Nilai rata-rata K2  +  DMRT2 = 366,250  +  14,28 = 380,53 (Rentang 366,250 
hingga 380,53 = b) 
Perlakuan Rata-rata Superskrip 
50% 294,813 c 
100% 366,250 b 




Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang (cm) 
FK            = 29,45 
JKT          = 1,02 
JKU          = 0,13 
JKK          = 0,42 
JKM         = 0,01 
JKKM      = 0,70 
JKG(a)     = 0,13 
JK K*M   = 0,06 
JKG(b)     = 0,24 
 
SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 0,136 0,045    
K 2 0,425 0,212 9,143
* 
5,143 10,924 
Galat (a) 6 0,139 0,023    
M 3 0,018 0,006 0,676
tn 
2,960 4,600 
K x M 6 0,062 0,010 1,161
tn 
2,459 3,558 
Galat (b) 27 0,243 0,009    
Total 47 1,026     
KK         12,129 
Uji Lanjut DMRT Terhadap Perlakuan 
Nilai Jarak (R) = P-1 = 3-1= 2 
P 2 3 
Nilai Jarak (2,6) 3,460         3,586 
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,460 x  = 0,131 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,586 x  = 0,135 
1. Nilai rata-rata K3 + DMRT1 = 0,88 +  0,131 = 1,011 (Rentang 0,88 hingga 
1,011 = a) 
2.  Nilai rata-rata K1  +  DMRT2 = 0,62 +  0,135 = 0,755 (Rentang 0,62  hingga 
0,755 = b) 
Perlakuan Rata-rata Superskrip 
50% 0,65 b 
100% 0,81 a 





Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) 
FK               = 113005,02 
JKT             = 1499,97 
JKU             = 101,72 
JKK             = 422,04 
JKM            = 11,72 
JKKM         = 687,22 
JKG(a)        = 163,45 
JK K*M      = 278,95 
JKG(b)        = 522,06 
SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 101,72 33,90    
K 2 422,04 211,02 7,74
* 
5,14 10,92 
Galat (a) 6 163,45 27,24    
M 3 11,72 3,90 0,20
tn 
2,96 4,60 
K x M 6 278,95 46,49 2,40
tn 
2,45 3,55 
Galat (b) 27 522,06 19,33    
Total 47 1499,97     
KK          9,06 
Uji Lanjut DMRT Terhadap Perlakuan 
Nilai Jarak (R) = P-1 = 3-1= 2 
P 2 3 
Nilai Jarak (2,6) 3,460         3,586 
 
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,460 x  = 4,51 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,586 x  = 4,67 
1. Nilai rata-rata K3 + DMRT1 = 51,56 +  4,51 = 56,07 (Rentang 51,56 hingga 
56,07 = a) 
2.  Nilai rata-rata K2  +  DMRT2 = 49,50 +  0,135 = 54,17 (Rentang 49,50 hingga 
54,17 = a) 
Perlakuan Rata-rata Superskrip 
50% 44,50 b 
100% 49,50 a 





Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman (Buah) 
Non Transformasi 
FK            = 444,08 
JKT          = 87,91 
JKU          = 16,41 
JKK          =  17,79 
JKM         = 5,58 
JKKM      = 46,41 
JKe(a)      = 12,20 
JK L*M   = 5,54 
JKe(b)     = 30,37 
 
SV db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 3 16,4167 5,4722       
K 2 17,7917 8,8958 4,37
tn 
5,1433 10,9248 
Eror (a) 6 12,2083 2,0347       
M 3 5,5833 1,8611 1,65
tn 
2,9604 4,6009 
K X M 6 5,5417 0,9236 0,82
tn 
2,4591 3,5580 
Eror (b) 27 30,3750 1,1250       
Total 47 87,9167         
KK       32,87 
Tansformasi 
FK            = 59,4849 
JKT          = 0,0838 
JKU          = 0,0154 
JKK          = 0,0185 
JKM         = 0,0049 
JKKM      = 0,0455 
JKG(a)     = 0,0115 
JK K*M   = 0,0053 
JKG(b)     = 0,0279 
 
SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 0,0155 0,0052    
K 2 0,0186 0,0093 4,83
tn 
5,1433 10.9248 
Galat (a) 6 0,0115 0,0019    
M 3 0,0050 0,0017 1,59
tn 
2,9604 4,6009 






Galat (b) 27 0,0279 0,0010    
Total 47 0,0838     




Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Bobot Buah per Buah  (g) 
FK               = 5064489,49 
JKT             = 189110,37 
JKU             = 25277,53 
JKK             = 329,09 
JKM            = 7081,85 
JKKM         = 55986,43 
JKG(a)        = 30379,80 
JK K*M      = 25259,40 
JKG(b)        = 100782,68 
 
SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 25277,53 8425,84    
K 2 329,09 164,54 0,03
tn 
5,14 10,92 
Galat (a) 6 30379,80 5063,30 
 
  
M 3 7081,85 2360,61 0,63
tn 
2,96 4,60 
K x M 6 25259,40 4209,90 1,12
tn 
2,45 3,55 
Galat (b) 27 100782,68 3732,69    
Total 47 189110,37     




Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman (g) 
Non Transformasi 
FK              = 48082035,02 
JKT            = 13729801,97 
JKU            = 3379506,89 
JKK            = 2189124,29 
JKM           = 736421,06 
JKKM        = 8872246,72 
JKe(a)        = 3303615,54 
JK L*M     = 442730,87 
JKe(b)        = 3678403,31 
 
SV db JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 3 3379506,89 1126502,29       
K 2 2189124,29 1094562,14 1,98
tn 
5,14 10,92 
Eror (a) 6 3303615,54 550602,59       
M 3 736421,06 245473,68 1,80
tn 
2,96 4,60 
K X M 6 442730,87 73788,47 0,54
tn 
2,45 3,55 
Eror (b) 27 3678403,31 136237,15       
Total 47 13729801,97         
KK           36,87 
Transformasi 
FK               = 418,0585 
JKT             = 1,9809 
JKU             = 0,4629 
JKK             = 0,3862 
JKM            = 0,1138 
JKKM         = 1,2688 
JKG(a)        = 0,4196 
JK K*M      = 0,0448 




SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 0,4630 0,1543    
K 2 0,3863 0,1931 2,76
tn 
5,1433 10,9248 




M 3 0,1139 0,0380 1,85
tn 
2,9604 4,6009 
K x M 6 0,0449 0,0075 0,36
tn 
2,4591 3,5580 
Galat (b) 27 0,5533 0,0305    
Total 47 1,9809     






Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Volume Akar (ml) 
FK               = 156,48 
JKT             = 2,69 
JKU             = 0,17 
JKK             = 0,59 
JKM            = 0,02 
JKKM         = 1,17 
JKe(a)         = 0,40 
JK L*M      = 0,07 
JKe(b)         = 1.41 
  SK DB JK KT F-hit F-Tabel 
 5% 1% 
Kelompok 3 0,1702 0,0567    
K 2 0,5963 0,2982 4,38
tn 
5,1433 10,9248 
Galat (a) 6 0,4077 0,0680    
M 3 0,0210 0,0070 0,13
tn 
2,9604 4,6009 
K x M 6 0,0791 0,0132 0,25
tn 
2,4591 3,5580 
Galat (b) 27 1,4287 0,0525    
Total 47 2,6929     
KK         12,69 
Uji Lanjut DMRT Terhadap Perlakuan 
Nilai Jarak (R) = P-1 = 3-1= 2 
P 2 3 
Nilai Jarak (2,6) 3,460         3,586 
 
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,460 x  = 0,22 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3,586 x  = 0,23 
1. Nilai rata-rata K2 + DMRT1 = 87,50 +  0,22 = 87,72 (Rentang 87,50 hingga 
87,72 = a) 
2.  Nilai rata-rata K1  +  DMRT2 = 51,87 +  0,23 = 52,10 (Rentang 51,87 hingga 
0,23 = b) 
Perlakuan Rata-rata Superskrip 
50% 51,87 b 
100% 87,50 a 




Lampiran13 . Dokumentasi Penelitian 
 
 
   
          Media Tanam  Rockwoll   Media Tanam Kerikil 
 
   
  Media Tanam Pecahan Batu Bata   Media Tanam Pasir 
 
   




   
  Stok A           Pemindahan ke Talang Semai 
 
   
        Pengukuran pH air    Tanaman di Talang Utama 
 
   





   
    Pengukuran Tinggi Tanaman      Pengukuran Diameter Batang 
 
 
 
